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Roadmap Kelapa Sawit Nasional 2045

’7 Industri Sawit

AN
B .
AR Indonesia

Finc

Chemical

Industri Sawit
Indonesia
2019/2020

Benefit yang didapat:
1. Industrialisasi (subsitusi impor dan promosi ekspor/devisa)
Visi Hilinsasi 2045 : 2. Menyehatkan neraca Rl dan memperkuat nilai tukar rupiah

3. Kedaulatan pangan, penguatan diversifikasi industri dan

Indonesia menjadi pusat produsen dan ledaulatan energ

kon§umen produk tururllan. minyak sawit dunia, 4. Driver pembangunan daerah sentra produsen sawit dan
sehingga mampu menjadi price sefter (penentu perekonomian nasional
harga) CPO global. 5. Penghematan emisi melalui industri yang ramah lingkungan dan

lestari berkelanjutan



BUAH SAWIT

Pulp & Paper Compost Carbon

PELEPAH DAN BATANG SAWIT

.

« Pulp & Paper
+ Animal Feed

¢ J, MINYAK SAWIT MENTAH (CPO)
CANGKANG AMPAS SAWIT

i l MINYAK INTI SAWIT
« Bahak Bakar Pakan Ternak |
* Karbon

.

PRODUK PANGAN

! :

IE

Emulsiﬁe Margarin

Minyak  Minyak  Shortening  Susu Vanaspati

Goreng Makan Kental v
PRODUK NON PANGAN /OLEOKIMIA

Merah Manis

8

mdium'iiéﬁﬁ;r
fibre-board

~*| Bahan Bakar

v

- Asam lemak sawit
+ Fatty alkohol

+ Fatty amina

+ Senyawa epoksi

+ Senyawa hidroksi

Pelumas
Ester

Kosmetik

PRODUK TURUNAN KELAPA SAWIT

Perkebunan

Kelapa Sawit:
CPO/PKO

Lebih dari 200
produk
turunan

Industri Refinery ‘

QOlein, Stearin, PFAD

Olecfood Complex bkl s
P L Complex : | Comolex
- - s .
PRODUK HILIR 5
OLEOFOOD PRODUK : FARMASI,
KESEHATAN, TOILETRIES,
Ciooking Oifs KOSMETIK PRODUK BAHAN BAKAR,
Expanded and Extruded Snacks PELUMAS DAN LAINNYA
Margarine
Nuts (Tried) ;
Trans-froe Margaring N e:{q'aceyﬁgai
Doughmuts tarmin
Paim Based Pourable Margarine Body Scrub Biodiesel Fuel
Oriental Noodies Provitamin A (Caroting) Transformer Oif
Reduced Fat Spreads Body deodorant Hydrauwlic Fluid
Confentionary Fat and Coating Micro Encapsulated Metal Working Fluid
Ghcetaring Colour Cosmetic Gear Ol
gAY Sabun Cuci Drifling Mud
ice Cream Sampo Chansaw Ol
Bakery Fats Sabun Mandi Grease
Fillad Mk Kondiioner Compressor Qi
Biscull Fats Sabun Transparan Car Shampo
Coffee Whiteners Hand Wash Turbin Of
Peanut Butter Moisturazing Cream EthanolBigpremium
Faim Based Sandan Powder Oral Care Biolstrik
Fiour Confactionary Anti-Wrinkle C. .
Palm Based Processed Cheese E_II:IQES
Pasiry De!wgen Bioaftur
Microencapsulated Paim Based Skin Whitening Cream Butanol
Product Lotion Biopiastik
Drycake and Pastry Mixed Suncreen Cream Biopestisida
:am Bazed m Lipstick Printer {nk
‘alm Based y Od Facial Cleansing Cream Adhesive (perekal)
i e o Antioksidan Varmish
Iying O and Fata Showed Bath Candles
FS;;:% dan iainnya dan lainnya
Emuisifiers
dan fainmya '

Sumber : Pusat Penelitian Kelapa Sawit



Arah Jalur Hilirisasi HILIRISASI PRODUK PANGAN DAN KESEHATAN
Oleofood Complex

Intermediate Product
Culinary Oil/Fats
*  Frying Shortening
* Frying or Cooking Oil

» Salad Oil
Crude - Bakery Oil/Fats
Palm ORI FEmed * Shortening Finish Product
oil Oil * Cake Margarine
: * RDB Olein : ::f:;vnh::argarine MGS I{?masan
5"‘;‘;’:‘& E.w,:ﬁ:ﬂt*;’ o * RDB Stearin Chocolate & Confectionery Fats :;I::i::?n:emasa"
o e {;ﬁ; A R Industs RDB Palm Oil | Chocolate & Confectionery Fats
}_"'L Tt ,fkt;%', % & Refinery RDB PK Olein 'md"‘_‘-s_t__ﬁ' Cocoa Butter Substitute (CBS) Kemasan
STreh ST Antara Coating Fats Cokelat Kemasan
oFE 1) o * RDB PK Cocoa Butter Improver (CBI) Biskuit
PKS Stearin * (Cocoa Butter Replacer (CBR) Ice Cream
i « RDB PK 0Oil |-3. Fill!ingﬁ:ream Fats SiEn
alim < airy Fats Alternatives et
Kernel EEOD * Milk Fat Substitute ; I’1""‘::“3! sl
3 * Butter Qil Substitute (BOS) D
Tujuan: Oil * MNon Dairy Creamer Fats
. . * |ce Cream Fats
1. Mencukupi nutrisi masyarakat +  Cheese Fat
2. Memperkenalkan produk baru pangan modern fporniadial
turunan minyak sawit. +  Hardstock Fat
- . g *  Human Milk Fat Substitute
3. Menjamin keamanan pangan nasional . SUS Fat

4. Memperkuat basis industrl makanan minuman
berbahan baku/penolong turunan minyak sawit



Arah Jalur Hilirisasi HILIRISASI PRODUK OLEOKIMIA DAN BIOMATERIAL

Oleochemical Complex

Soap Pupuk
PRODUK ANTARA

Minyak Sawit +  Fatty Amine
» Fatty Acid Deterjen

FaFI:y Alcohol < 2 :Ir:t o

Gliserol e

Monoasil gliserol P — Textile

Diasil gliserol additive

Ester asam Lemak Ft"““":;‘g
Ikil epoksi ester Produk Rutlhar Ll

Asam lemak etoksilat | Akhir Candle it s

Conjugated fatty acid

Asam lemak jenuh Katalis

Alkohol Guerbet Foaming >< Latex >

Alkil klorida agent additive

Fatty alkohol etoksilat

Others
Fatty alkohol sulfat Anti
Ester Foaming Fertiizer
Metil ester surfonat agent

Fatty acid alkanolamide
Epoxided trigliseride Bio Animal
Etoksilat trigliserida plastic feed

Methyl ester sulfat

Tujuan:

1.

Memperkenalan produk baru material yang mensubstitusi
material dari sumber tak terbarukan (petrochemical).
Mendorong produksi biomaterial baru untuk substitusi impor.
Memperkuat basis industri pengguna biomaterial basis sawit.

Anti Foaming Agent

- Aplirasi pada industri kimia, pangan dan lainnya
Foaming agent

- Aplirasi pada bahan pemadam kebakaran
Soap

Deterjen

Lubricant/grease

Bioplastic

Coating additive

Rubber additive

Latex additive

Candle

Wax

Textile additive

Surfahtan/Emulsifier

- Aplirasi pada IndustriPerminyakan

- Aplirasi pada industri Rosmetika

Structural materials
Glue laminated lumibser
Flooring board

Densified board

Particle board panels
Light weight concrete, et

Functional materials

Microfibrillated cellulose
Mano crystallime cellulose
Fiber, Pulp and Paper
Pharmaceutical Biopolymer

Linerboard coating Bioplastic
Biocomposites

Vertical board

Fiber-Polymer (omposites

Biobnich

Fertilizer

Animal feed

Bioactive matenals for pest control, etc



JALUR HILIRISASI BIOFUEL (UNTUK SUBSITUSI IMPOR DAN PROMOSI EKSPOR)

— Transesterifikasi = FAME Biodiesel

[ Minyak Sawit ]—r Hydrotreating

Katalitik

Hidrolis/
Penyabunan

Limbah Padat _,[ Pirolisa ]_, Bio-oil
Sawit

Prengkahan _, Bio-h.karbon

— Bio-h.karbon

» Greendiesel/bioavtur

Bio-h.karbon

Refinery

4

—p Transesterifikasi ——» Gula —p[ Fermentasi ]—Ir Bioetanol

u . N *
Gasifikasi Gas sintetis/ = Fischer Tropsch methanol/DME
' J Gas producer
—'%L’Fanasﬂistrik
langsun
—  Kolam Tertutup =
[ Limbah cair ]_.[ e ], —» Biogas/Listrik
Digestion
— Tankitertutup |j=—

Bio-

Tekonologi Konvensional

Tekonologi Maju

i Gree['u
gasoline

Green

[ o
diesel

Green
=
avtur

Green
fuel
lainnya

JENIS BIOFUEL DARI SAWIT

A. BIODIESEL FAME

* Minyak sawit + methanol > FAME+ Glycerol

* Sebagai pencampur BBM solar 20% (B20) dan
tahun 2020 menjadi 30% (B30), Semester |l 2022
(B35/B40)

B. GREENFUEL (drop in biofuel)

e Bisa digunakan 100% pengganti BBM (diesel,
bensin, avtur)

e Kualitas lebih tinggi, bisa diproduksi co-
processing dengan kilang pertamina dan stand
alone

* Diproduksi dengan katalis khusus dan bahan baku
tidak perlu CPO berkualitas (CPO rusak disukai/
IVO/Industrial Vegetable Qil)

C. Biomass (direct firing cangkang, tandan losong untuk
bioethanol, dsb)
D. POME (POME to Electricity)




Peluang Pemanfaatan Limbah Padat dan Produk Samping Kelapa Sawit

Perkebunan Sawit

Tankos (EFB)

Pelepah / batang Pohon

Proses
Ekstraksi

Tandan Buah
Segar
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—
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Limbah Nabati Kelapa Sawi

Turbin
UAP

Ketel
dengan

bio
massa

Cangkang & mesocarp fibre

Catatan : di lapangan, sebagian cangkang dan serat (fibre) dipakai

untuk membuat uap (steam) proses dan pembangkit listrik

Carbonizer Plant

Pyrolysis Plant

Bricket/Pellet Plant

Bio-refenery Plant

Composting Plant

>

Bio-char, wood vinegar

>

Bio-oil, bio-char

>

Pellete, Briquette, bio-cork

>

Bioethanol, xylitol, furfural,
lactic acid

>
Bio-fertiilizer (BOF)

Biomass

Pengolahan
Limbah POME

Methane Capture

>
G ds C H4 & Bottling ke Hotel, Bk,

COZ dil

>
Listrik

Ke PLN bila Gardu Dekat
>

Flaring

Kembali ke udara bebas

>

Burner

Uap

/Biogas-Plant

Sumber: GIMNI, 2015



Jenis Produk Hilir Mainstream yang Diproduksi di Indonesia

Secara garis besar, alur produk kelapa sawit bisa dibagi dalam 3 Kelompok besar yaitu :

INDUSTRI HULU INDUSTRI ANTARA INDUSTRI HILIR & LANJUT
Pohon Industri Sawit Thp- | Pohon Industri Sawit Thp- Il & Il Pohon Industri Sawit Thp- Ill, IV & V

1. Tandan Buah Sawit ( TBS ) 1. PKE ( Palm Kernel Expeller) 1. RBD Olein dalm 17. Refining Glycerine

2. Buah Sawit/Brondolan 2. CPKO ( Crude PKernel Oil) Pack < 25 kg 18. Bio-Diesel.

3. Crude Palm Qil (CPO) 3. Crude PK Olein 2. Super Olein ( RBD 19. Palm Wax

4. Inti Sawit 4. Crude PK Stearin POlein IV > 60) 20.Mixed Olefin

5. Cangkang Sawit 5. RBD P Oil ( Bulk) 3. PMF ( Palm Mid.Fr ) 21.Mtag

6. Serat Sawit (Mesocarp) 6. RBD P Stearin ( Bulk) 4. Soft Palm Stearin 22.Soap Noodle

7. Tandan Kosong /. RBD P Olein ( Bulk) 5. Hard Stearin 23.Heavy End

————————————————————————————————— 3. PFAD 6. Mid Olein 24.Light End

Merupakan produk-produk 9. Crude P Stearin /. Margarine 25.Methyl Ester

yang dihasilkan di 10.Crude P Olein 8. Shortening 26.Candles from Palm

perkebunan kelapa sawit, 11.RBD PKO 9. Inter-Esterified Oils Wax

termasuk dari Pabrik Kelapa 12.PKFAD 10.Hydrogenated fats 27.R. Hydrogenated

Sawit (PKS) 13.RBD PK Olein 11.CBS Palm Stearine in
14.RBD PK. Stearin 12.CBR beads
15.Split Crude Oils 13.CBE 28. Texturized of Hydr.
16.Sludge Oils 14.Speciality Fats Palm Fats
17.Glycerine Water 15.0leo Fatty Acids 29.Flaking H.Palm Fats

16.0leo Fatty Alcohols dan lain-lain

Diakhir tahun 2011 jumlah/jenis produk yang dihasilkan Indonesia hanya sekitar 48 jenis, di tahun 2018
berkembang ke jumlah produk sebanyak 158 jenis. Dan di tahun 2022 menjadi lebih dari 200 jenis produk.



Nilai Tambah Produk Hilir Turunan Minyak Kelapa Sawit

Minyak Goreng
Margarine Nilai Tambah: 1,86
Nilai Tambah: 1,31 . _
2 =
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Blue®:
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. = Fatty Acid
B o WRRS )
— = "l Nilai Tambah: 1,88

e '
L Margalteey Fatty Alcohol

S i Nilai Tambah: 1, 60

2 Surfaktant

CPO - CPKO
Nilai Tambah:

1 (basis)

:Ej Nilai Tambah: 2,66

Lemak Co-.klat

Nilai Tambah: 1,73

Biodiesel Nilai Tambah: 1,33

Harga acuan per Juli 2016, diolah dengan faktor konversi dan rumusan tertentu.
Perhitungan menggunakan basis massa (%massa)
") berbasis CPKO **)bahan dasar kosmetika




Kemampuan Pasok Industri Biodiesel DN untuk Implementasi B30

Kebutuhan BBM Diesel Tahun 2020 sebanyak 32 juta KL
(Transportasi, Industri, Tambang, Kebun, dsb)

Kebutuhan Bahan

Kapasitas Pasok Kebutuhan FAME 2020 Baku Utama CPO
9,2 juta kL 9,6 juta kL 10,72 juta ton

R
- Kebutuhan Bahan
Penolong:
Kapasitas Terpasang Estimasi Tambahan Produksi Methanol: 990.000
12,05 juta kL (Ekspansi Pabrik) Ton/tahun
2020 ©  1.800 Juta KL Katalis asam/basa:

| 300.000 Ton/tahun
2021 : 0,414 JutaKL Reagen analisis: 100.000

Total : 2,214 Juta KL Ton/tahun



RENCANA STRATEGIS
PENGEMBANGAN BISNIS

KELAPA SAWIT
DI PROVINSI RIAU




VISI PROVINSI RIAU 2019-2024

Terwujudnya Provinsi Riau yang BERDAYA SAING, SEJAHTERA, BERMARTABAT
dan UNGGUL di Indonesia (RIAU BERSATU)

MISI PROVINSI RIAU 2019-2024

> ®
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Mewujudkan Sumberdaya Mewujudkan Pembangunan Mewujudkan Pembangunan Mewujudkan Budaya Melayu Mewujdukan Tata Kelola
Manusia yang Beriman, Infrastruktur Daerah yang Ekonomi yang inklusif, sebagai Payung Negeri dan Pemerintahan yang Baik
Berkualitas dan Berdaya Merata dan Berwawasan Mandiri dan Berdaya Saing Mengembangkan Pariwisata dan Pelayanan Publik
Saing Global melalui Lingkungan : yang Berdaya Saing yang prima Berbasis
Pembangunan Manusia L e ! Teknologi Informasi
Seutuhnya l l_
Tujuan Mewujudkan Pembangunan Tujuan Mewujudkan
yang Berwawasan Lingkungan perekonomian yang mandiri

(Riau Hijau) dan berdaya saing



KONSEP HILIRISASI PRODUK PERKEBUNAN
BERBASIS CLUSTER KOMODITI UNGGULAN DAERAH
MENGACU PADA 2 (DUA) PENDEKATAN : INOVASI DAN DAYA SAING

what is Innovatlon?
Creativiby

—l ") e

Inng¢ 1t|on
N / /e

Bha““a ITncrermerita/ ..F?aa"(:a L Breaktfirowual

“ pisruptive???

INOVASI adalah kegiatan penelitian, pengembangan,
pengkajian, penerapan dan/atau perekayasaan yang
menghasilkan kebaruan dan perubahan yang diterapkan
serta bermanfaat secara ekonomi dan atau sosial

budaya.

DAYA SAING adalah kesatuan/keterpaduan antar lembaga,
kebijakan, dan faktor-faktor yang menentukan tingkat
produktivitas suatu negara.

Tingkat produktivitas adalah tingkat kesejahteraan yang dapat
dicapai dalam ekonomi dan merupakan penggerak utama tingkat
pertumbuhan.




DATA STATISTIK PERKEBUNAN RIAU TAHUN 2020

PERBANDINGAN LAHAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT (2.695.680 ha = 73,84%
DARI ALOKASI TOTAL LAHAN PERKEBUNAN SELUAS 3.650.759 HA)

KOMODITI WXYGE)

_ PERKEBUN PERUSAHA
Kelapa Sawit 2.695.680 AN BESAR AN BESAR

Kelapa 426.579 NEGARA SWASTA
2,94% 31,22%
Karet 511.952
Sagu 64.580
Kakao 3.662
. PERKEBUN
epp! 4.213 AN RAKYAT
Pinang 22.150 65,82%

Total Luas Kebun 3.650.759



PERAN KELAPA SAWIT INDONESIA

Ketahanan

Nilai Ekspor Lapangan

Kerja Energi
16,3 juta
L X X e

Menggantikan

penggunaan bahan
o g 4,3 Juta bakar fosil
Total Nilai Ekspor anasune 2 3 Juta KL

Melalui program Mandatori
Biodiesel dari Agustus 2015
s/d April 2018 yang
menghemat Devisa
USD 2,26 Milyar = Rp.30
Trilyun

Rp.265 Trilyun*

12 Juta

*) Angka Tetap 2018 TRl LEmEsre




TANTANGAN

Produktivitas Rendah
Produktivitas rata-rata 3,6

@ Konflik PBS/PBN dgn perkebun rakyat
menurunkan produktivitas Sawit

ton/ha/thn. Potensi 5-6 ton/ha/thn

uuuuuuuuuuuuuu

Data ne
Belum tersedianya satu data dan

satu peta.

Terindikasi Kawasan Hutan & KHG

Terindikasi 3 juta ha sawit berada | E” |
dalam kawasan hutan

Legalitas dan Perizinan

Disharmoni peraturan antara K/L
dan Pusat - Daerah

mmmmmmmmmmmmmmmm




UPAYA STRATEGIS

Peremajaan Sawit Rakyat Sarana dan Prasarana

cealisasi PSR Riay 27 682 H -3 Perbaikan jalan produksi,
cdll>as] lau 27 a ﬁ,‘. intensifikasi dan alsintan
Energi
Supply CPO untuk B30, = Pengembangan SDM
Palm Oil Mill Effulent (POME)/ Pelatihan dan pendidikan
limbah cair, vokasi
Biohidrokarbon
Perbaikan Tata Kelola
ISPO

//)/ Sertifikasi lahan, penyelesaian legalitas
“ ™ di kawasan hutan, Kawasan Hidrologis
Gambut (KHG) dan kemitraan

|
V)

Percepatan sertifikasi

Rencana Aksi Daerah
Kelapa Sawit Berkelanjutan

Tersedia dokumen RAN-KSB Riau

Kelembagaan dan Pemberdayaan
Pendampingan, penyuluhan

dan kemitraan




RENCANA STRATEGIS
PENGEMBANGAN KELAPA SAWIT

1. BISNIS PENGEMBANGAN INDUSTRI PENGOLAHAN CPO BERBASIS
KORPORASI PETANI TERINTEGRASI DENGAN REFINARY
2. BISNIS PENGEMBANGAN SISKA

(Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit)



DAYA DUKUNG INDUSTRI CPO
DI PROVINSI RIAU



DATA PABRIK KELAPA SAWIT (PKS)

PROVINSI RIAU PER TAHUN 2020

PKS
PKS Non Kebun PKS + Kebun
NO KABUPATEN/KOTA
UNIT (o Testam) UNT (Ton TBS/Jam)

1 KAMPAR 24 870 25 1.295
2 ROKAN HULU 22 710 24 1.210
3 ROKAN HILIR 23 890 12 585
4 DUMAI 2 150 0 0

5 BENGKALIS 9 365 6 355
6 SIAK 22 760 12 600
7 PELALAWAN 12 540 19 1.005
8 INDRAGIRI HULU 13 495 13 660
9 INDRAGIRI HILIR 6 245 18 1.040
10 KUANTAN SINGINGI 7 300 14 630
11 PEKANBARU 0 0 2 75
12 KEPULAUAN MERANTI 0 0 0 0

TOTAL 138 5.400 147 7.380



1. BISNIS PENGEMBANGAN INDUSTRI PENGOLAHAN CPO
BERBASIS KORPORASI PETANI TERINTEGRASI
DENGAN REFINARY



POTENSI ASPEKPIR RIAU

Luas Areal Kebun : 263.491 Ha

Jumlah Petani : 131.680 KK

Jumlah Koperasi / UMKM : 270 Unit
Jumlah Kelompok Tani : 6.167 Poktan
Jumlah Kabupaten : 7 Kabupaten di Riau
Jumlah Kecamatan : 15 Kecamatan



MERUBAH PETANI TBS MENJADI PETANI CPO
MELALUI BUMP

PETANI
KELAPA
S

PETANI
KELAPA
SAWIT

PKS

REGULASI SWASTA

ri Deviden

Pembelian CPO dari PKS ‘1'
Swasta

BUMD ﬂ CPO
PPKS ‘l'

USAHA UMKM

B = s = o

Badan Usaha Bantuan Dana BPDPKS Perat Menteri
Milik Petani eraturan Menteri

BIO SOLAR
B-30

Medan PABRIK e
PRODUK HILIR
HILIR oot

KONSUMEN
(MASYARAKAT
RIAU)




2. BISNIS PENGEMBANGAN SISKA
(Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit)



KOMPONEN A. PENGUATAN DATA, KOORDINASI DAN
INFRASTRUKTUR

KOMPONEN C. PEMANFAATAN DAN PEMANTAUAN

LINGKUNGAN
HENBANA AKS| N A 1"“- -T Program Pemanfaatan limbah kelapa sawit untuk
PERKEBUNAN KELAPA 'srARN peningkatan rantai nilai ekonomi
BEHKELANJU Kegiatan :

TAHUN 2018-2024

1. Melaksanakan kajian studi kelayakan tentang
pemanfaatan limbah padat dn limbah cir kelapa sawit
untuk berbagai kepentingan

2. Mengembangkan strategi business to business dalam
pemanfaatan kelapa sawit sebahai bahan baku berbagai
industri

3. Meningkatkan integrasi perkebunan kelapa sawit dan




Pasal 7 ayat (2) huruf f

Q)

® o

ca

asistensi pembangunan Kebun dan/atau pemeliharaan kebun;

penyediaan hewan ternak/bibit ternak dan/atau sarana ternak dalam rangka
integrasi dengan tanaman kelapa sawit;

penyediaan hewan air dan sarana perikanan dalam rangka usaha pengembangan
budi daya ikan;

sarana fasilitas umum dan/atau fasilitas sosial di luar tanggung jawab Pemerintah;
fasilitasi pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan, pelatihan
dan/atau bimbingan teknis;

fasilitasi sertifikasi perkebunan berkelanjutan dan sertifikasi lainnya; dan/atau
penyediaan sarana dan prasarana dalam rangka pemanfaatan produk samping
tanaman kelapa sawit seperti biomassa, limbah cair, bungkil sawit dan cangkang
sawit



seiiaon, Halyang Disbun Provinsi Riau telah
dilakukan..

)

Pergub No. 9 Tahun 2022 tanggal 22 Feb 2022 tentang Rencana Aksi Daerah
Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Provinsi Riau Tahun 2022-2024

KOMPONEN A. PENGUATAN DATA, KOORDINASI DAN INFRASTRUKTUR

Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian

Kegiatan : Penataan Prasarana Pertanian

Sub Kegiatan Pengendalian dan pemanfaatan prasarana, Kawasan, dan komoditas perkebunan
Indikator Keluaran : Jumlah kelompok tani yang menerapkan system integrasi sapi kelapa sawit.

KOMPONEN B. PENINGKATAN KAPASITAS DAN KAPABILITAS PEKEBUN SERTA PERCEPATAN PEREMAIJAAN
Program Penyuluhan Pertanian

Kegiatan : Pengembangan kapasitas kelembagaan ekonomi petani berbasis Kawasan

Sub Kegiatan : Pembentukan dan Penguatan kelembagaan korporasi petani

Indikator keluaran : jumlah pelaku SISKA yang difasilitasi permodalannya



DAYA DUKUNG HILIRISASI CPO
DI PROVINSI RIAU



DATA PERUSAHAAN DAN PRODUK HILIRISASI DI KOTA DUMAI PROVINSI RIAU

KAWASAN PERUNTUKAN INDUSTRI PELINTUNG / KECAMATAN MEDANG KAMPAI

m NAMA PERUSAHAAN BIDANG USAHA PMA/PMDN

PT MURINI SAMSAM ndustri minyak makan dari nabati dan pembangkit
Istrik tenaga biomasa

PT. WILMAR NABATI INDONESIA ndustri minyak makan dan lemak nabati dan PMA
newani lainnya

PT. CILIANDRA PERKASA ndustri minyak makan dan lemak nabati dan PMA
newani lainnya serta kimia dasar organik yang

bersumber dari hasil pertanian
PT. PELITAAGUNG AGRINDUSTRI Industri minyak mentah/murni kelapa sawit (crude PMDN
palm oil) dan minyak goreng kelapa sawit, industri
barang dari plastik untuk pengemasan serta
industri kimia dasar organik yang bersumber dari
hasil pertanian




DATA PERUSAHAAN DAN PRODUK HILIRISASI DI KOTA DUMAI PROVINSI RIAU

KAWASAN PERUNTUKAN INDUSTRI LUBUK GAUNG / KECAMATAN SUNGAI SEMBILAN

m NAMA PERUSAHAAN BIDANG USAHA PMA/PMDN

PT. SARI DUMAI SEJATI Industri minyak makan dan lemak dari nabati,
kimia dasar organik yang bersumber dari hasil
pertanian, dermaga khusus untuk keperluan
sendiri, perdagangan besar (distributor utama) dan
ekspor serta jasa pergudangan

PT. PACIFIC INDOPALM Industri minyak makan dan lemak dari nabati serta PMA
INDUSTRIES kimia dasar organik yang bersumber dari hasil
pertanian
. PT. ADHITYA SERAYAKORITA Industri minyak makan dan lemak nabati serta PMA

kimia dasar organik yang bersumber dari hasil
pertanian



DATA PERUSAHAAN DAN PRODUK HILIRISASI DI KOTA DUMAI PROVINSI RIAU

KAWASAN PERUNTUKAN INDUSTRI LUBUK GAUNG / KECAMATAN SUNGAI SEMBILAN

m NAMA PERUSAHAAN BIDANG USAHA PMA/PMDN

PT. MERIDAN SEJATISURYA Industri minyak goreng dari minyak kelapa sawit,
PLANTATION makanan ternak dan kimia dasar organik yang
bersumber dari hasil pertanian dilengkapi dengan
dermaga yang akan digunakan untuk keperluan
sendiri serta perdagangan ekspor
PT. AGRO MURNI Industri minyak goreng kelapa, minyak goreng PMA
kelapa sawit dan kimia dasar organik yang

bersumber dari hasil pertanian
nPT. PALMA OILS & FATS Industri minyak goreng kelapa sawit PMDN




DATA PERUSAHAAN DAN PRODUK HILIRISASI DI KOTA DUMAI PROVINSI RIAU

KAWASAN PERUNTUKAN INDUSTRI PELINDO

u NAMA PERUSAHAAN BIDANG USAHA PMA/PMDN

PT. NAGAMAS PALM OIL LESTARI Industri minyak mentah inti kelapa sawit (crude PMDN
palm kernel oil) dan industri kimia dasar organik
yang bersumber dari hasil pertanian

EPT. VO MAS TUNGGAL Industri minyak makan dan lemak nabati PMDN

PERUSAHAAN AREA KECAMATAN BUKIT KAPUR

m NAMA PERUSAHAAN BIDANG USAHA PMA/PMDN

nPT. TALUK KUANTAN PERKASA Industri minyak mentah dan lemak nabati PMDN
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